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ABSTRAK 

Mita Puspita. 07110134. Studi onomatope dalam komik. Program studi Sastr 

Jepang Fakultas Sastra Universitas Darma Persada, Juli 201 

Dosen Pembimbing ' Prof. Shedy N, Tjandra M.A, dan Dra. Yuliasih Ibrahim 

Tema skripsi ini adalah studi onomatope dalam komik. Tujuan penelitian 

skripsi ini adalah untuk mendeskripsikan onomatope secara umum, serta 

hubungannya antara bentuk dan makna onomatope. Onomatope yang diteliti 

dalam skripsi ini adalah onomatope yang ditemukan dalam komik. Langkah 

penelitian yang dilakukan adalah pertama- tama mengumpulkan semua 

onomatope yang ditemukan di dalam komik, dikelompokkan dan dicari maknanya 

Kemudian, dilihat hubungan antara bentuk-bentuk dan makna, dan diana lisa. 

Data dalam skripsi ini diperoleh dari komik "School Rumble" seri 1 dan 2, 

dengan mcnggunakan teori - teori tentang Onomatope dani Amanuma asushi dan 

Otsubo Heiji. Kedua teori tersebut sangat berperan dalam penganalisaan masalah 

dalam skripsi ini. 

Kesimpulan penulis dari hasil analisa tersebut adalah bentuk bentuk 

tertentu dari Onomatope mencerminkan makna tertentu. Sebagian besar hasil 

analisa tersebut kurang lebih sama dengan teori yang penuhis gunak.an. 
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BAB I 

PENDAIIULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Tera skripsi ini adalah studi onomatope di dalam komik. Di dalam bahasa 

Jepang ada kata "warau"yang berarti tertawa, tetapi dibandingkan dengan kata 

tersebut, orang Jepang lebih sering menggunakan kata-kata lain seperti, gera-gera, 

miko-niko atau kusu-kusu untuk mengekspresikan tertawa. Ekspresi tersebut yang 

digunakan untuk menandakan bunyi, dikenal dengan istilah onomatope, 

Istilah onomatope itu sendiri mulai muncul pada abad ke-19, ahli bahasa yang 

pertama kali mengemukakan adalah I.G Herder. Teon onomatope ini disebut juga 

teori ekoik atau teori bow-bow. JG. Herder dalam (Gorys Keraf, 1980:3) 

mengatakan sebagai berikut: "Objek-objek diberi nama sesuni dengan bunyi 

bunyi yang dihasilkan oleh obyek-obyek itu sendiri. Obyek-obyek yang dimaksud 

adalah bunyi-bunyi binatang ata peristiwa alam." 

D. Whitney (1868) dalam (Gorys Keraf, 1984.3) mengatakan sebagai 

berikut : Di dalam setiap tahap pertumbuhan bahasa, banyak kata baru yang 

timbul dengan cara ini. Kata-kata mulai timbul pada anak-anak yang berusaha 

meniru bunyi kereta api, bunyi mobil, dan sebagainya." 

Dalam bahasa Jepang onomatope sering digunakan sebagai headline berita 

atau di dalam iklan, karena sangat cocok digunakan dalam menggambarkan 

sesuatu dengan satu kata yang pendek, dan penggambaran suara yang unik. 

Onomatope dalam bahasa Jepang jumlahnya sangat banyak, khususnya di dalam 

komik. Penggunaan onomatope di dalam komik dapat mengontrol dan 

menekankan hal-hal yang ingin ditonjolkan dalam komik. 

Karena hal itu, banyak orang mengatakan onomatope adalah ekspresi yang 

kekanakan, namun hal itu menurut penulis tidak benar. Karena onomatope juga 
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dapat ditemukan di dalam karya sastra Jepang dan ekspresi tersebut bisa dengan 

jelas menggambarkan perasaan, kegiatan dan lain-lain dalam karya sastra tersebut 

Onomatope termasuk ke dalam j~tai no fukushi yaitu kata keterangan yang 

terutama memberikan keterangan pada d~shi (kata kerja) dan memperlihatkan 

keadaan dani kata kerja tersebut. 

Onomatope dalam bahasa Jepang terbagi menjadi dua, yang menerangkan 

bunyi atau merupakan peniruan langsung dari bunyi yang dikeluarkan objek dan 

dikenal dengan istilah giongo, dan yang menerangkan keadaan atau peniruan 

terhadap suatu keadaan atau perbuatan yang diumpamakan seperti mengeluarkan 

bunyi yang dikenal dengan istilah gitaigo. 

Alasan pemilihan judul dalam penelitian ini karena dalam bahasa Jepang 

onomatope sangat sering digunakan baik lisan maupun tulisan, khususnya di 

dalam komik. Hal inilah yang menjadi keistimewaan dalam bahasa Jepang karena 

mampu mengekspresikan berbagai macam bunyi ke dalam bentuk kata. Orang 

Jepang di dalam kehidupan sehari-hari maupun di dalam penulisan karya sastra 

selalu mempergunakan giongo dan gitaigo, ini bertujuan untuk dapat memberikan 

keadaan yang lebih jelas sehingga lawan bicara maupun pembicara benar-benar 

dapat membayangkan keadaan topik pembicaraannya. 

Hal-hal inilah yang membuat penulis tertarik lebih dalam menganalisis 

onomatope dalar bahasa Jepang. Berhubung bidang analisa onomatope sangat 

luas penulis membatasi hanya untk onomatope yang dihasilkan dari tindakan 

oleh anggota tubuh kepala, dan mencakup organ tubuh yang ada di kepala, 

seperti mulut, mata dan lainnya 

Mempelajari onomatope sangatlah penting dalam bahasa Jepang, Hinata 

Shigeo dan Hibiya Junko mengatakan dalam buku gaikokujin no tame no 

nihongo . giongo gitaigo (AO±b 0 E #%. #ie . #e ti )' 

Hiata shigeo dan Hibiya Junko, gaikokurjin no tame no nihongo, 1989, hala.man 4 
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#tr#EI±, EL ##60+# &C#49\:4E##9k: %Wt2R- 

± c 2 b k 5 b u r # ,  

Giongo wa, nihongo no naka de bump~ tekini got tekinimo 
yoyona pto o shimete iru to iu koto ni naru wake da 

Giongo dalam bahasa Jepang menempati bagian yang sangat 
penting baik secara tata bahasa maupun kosa kata, 

Menguasai giongo dan gitaiga bisa membantu kita untuk menguasai dan 

mengembangkan kerampuan bahasa Jepang di dalam hal menghidupkan 

komunikasi dalam bahasa Jepang sehingga bisa lebih jelas dalam 

mengekspresikan sesuatu. 

Manfaat lainnya adalah, penggunaan giongo gitaigo secara efektif pada 

saat berkomunikasi dalam bahasa Jepang akan membuat pembicaraan terdengar 

lebih natural 

1.2 Permasalaban 

1.2.1 Perumusan Masalah 

Masalah pokok yang akan diangkat pada skripsi ini adalah : 

I. Bagaimana bentuk dan makna dari onomatope yang muncul di dalam komik? 

2. Bagaimana hubungan antara bentuk dan makna dari onomatope yang 

digunaka di dalam komik? 

1.2.2 Pembatasan masalah 

Dalam skripsi ini penulis hanya akan membahas bentuk dan makna 

onomatope. Mengingat kata-kata yang termasuk onomatope jumlahnya sangat 

banyak, maka penulis membatasi hanya pada kata-kata onomatope yang 

dihasilkan oleh tindakan dari kepala, dan mencakup alat tubuh yang ada di kepala 

seperti mata, muhut dan lainnya. 
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1.3 Tujuan Penelitias 

Tujuan penelitian skripsi ini adalah utuk memperoleh gambaman tentang 

bentuk dan makna dari suatu onomatope, serta hubungan antara bentuk dan makna 

yang dihasilkan oleh onomatope tersebut 

1.4 Metode penelitian 

Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah metode 

kepustakaan dengan cara mencari dan mengumpulkan buku-buku yang 

berhubungan dengan masalah yang dibahas. Penuis juga mehihat dari karya-karya 

ilmiah yang berkaitan dengan permasalahan sebagai bahan pertimbangan. Juga 

digunakan metode wawancara di dalam mengumpulkan informasi yang 

berbubungan dengan masala.h yang dibahas. Metode ini dilakaukan dengan 

mewawancarai informan dalam hal yang berhubungan dengan makna di dalam 

onomatope. Dalam metode ini penulis menggunakan 2 inforan Jepang dengan 

tujuan untuk mendapatkan perbandingan data. Infornan pertama, YM, berusia 

sekitar 65 ta.hun, berprofesi sebagai pengajar bahasa Jepang. Informan kedua, 

HSL, berusia sekitar 70 tahun, juga berprofesi sebagai pengajar bahasa Jepang 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif. Merurut Koentjaraningrat (1976 : 30) bahwa penelitian yang bersifat 

deskriptif adalah penelitian yang memberikan gambaran yang secermat mungkin 

mengenai individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu. Metode deskriptif 

juga merupakan suatu metode yang menggambarkan keadaan atau objek 

penelitian yang dilakukan pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 

tampa.k atau sebagaimana adanya dan dipakai untuk memecahkan masalah dengan 

cara mengumpulkan, menyusun, dan mengklasifikasikan, mengkaji, dan 

menginterpretasikan data. 
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1.5 Sumber Data 

Sebagai sumber data yang digunakan adalah komik School Rumble seri I 

dan 2, karangan Jin Kobayashi. Komik ini dipilih sebagai korpus data karena 

memuat banyak sekali onomatope dalam bentuk yang bervariasi. Khususnya 

onomatope yang dihasilkan oleh tindakan dari kepala, dan mencakup alat tubuh 

yang ada di kepala seperti mata, mulut dan lainnya. 

1.6 Kerangka teori 

Teoni yang dijadikan acuan dalam skripsi ini merupakan teoni linguistik 

dari para pakar linguistik Jepang, Indonesia, Eropa dan lainnya yang saling 

melengkapi, dan kajian semantis yang berhubungan dengan onomatope 

menggunakan teori Amanura Yasushi (1990), Otubo Heiji (1989) dan lainnya. 

1.7 Sistematika penulisan 

Penulisan sknipsi ini dibagi dalam 4 bab. Adapun pokok-pokok bahasan 

yang akan diuraikan dalam bab-bab tersebut adalah sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini diuraikan tema yang akan dibahas, alasan perilihan tema, 

tujuan, kerangka teori dan metode penelitian yang digunakan serta sumber 

sumber data. 

BAB LI Landasan teori 

Pada bab ini diuraikan tentang teori dasar onomatope, serta teori mengenai 

bentuk dari onomatope dan teori tentang hubungan antara bentuk dan 

makna. 
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BAB III Analisa Masalab 

Pada bab ini berisi pengklasifikasian dan analisis terhadap giongo dan 

gMango yang terdapat dalam komik berdasarkan landasan tori yang 

sudah dijabarkan pada bab sebelumnya 

BAB IV Kesimpulan 

Pada bab ini disamping berisi kesimpulan dari keseluruban penelitian 

skripsi, juga dimasukkan pendapat penulis sendiri mengenai isi pokok 

skripsi ini. 
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